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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Video Tanda Bahaya 

Kehamilan (Tabayan) Terhadap Pengetahuan Tentang Tanda Bahaya Pada 

Ibu Hamil Di Wilayah Puskesmas Sigaluh I Kabupaten Banjarnegara” 

peneliti menyimpulkan ada pengaruh Video Tabayan terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu hamil di wilayah Puskesmas Sigaluh I. 

Adapun dapat disimpulkan beberapa hal khusus sebagai berikut : 

1. Karakterikstik ibu hamil di Puskesmas Sigaluh I berdasarkan umur 

mayoritas berumur 20-35 tahun, berpendidikan dasar SD/SMP/MTs dan 

tidak bekerja. 

2. Peningkatan pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan pada ibu 

hamil sesudah diberikan Video Tabayan di Puskesmas Sigaluh I rata-

rata nilai sebelum 72,45 meningkat menjadi 90,62 setelah diberikan 

Video Tabayan tentang tanda bahaya kehamilan pada ibu hamil dengan 

p-value 0,000. 

3. Peningkatan pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan pada ibu 

hamil sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan Buku KIA di 

Puskesmas Sigaluh II rata-rata nilai sebelum 78.50 meningkat menjadi 

86.80 setelah diberikan diberikan buku KIA tentang tanda bahaya 

kehamilan pada ibu hamil dengan p-value 0,001. 
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4. Rata-rata kenaikan pengetahuan pada kelompok eksperimen sebesar 

70.84 sedangkan rata-rata kenaikan pengetahuan pada kelompok 

kontrol sebesar 38.16 dan nilai signifikasi yaitu 0,000 yang artinya p 

value < 0,05. Akan tetapi keduanya sama-sama berpengaruh dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan 

di Puskesmas Sigaluh I dan II. 

B. Saran 

1. Bagi Kepala Puskesmas Sigaluh I dan II 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan adanya pengaruh video 

terhadap peningkatan pengetahuan, diharapkan agar Kepala Puskesmas 

Sigaluh I dan II membuat kebijakan untuk menambah media promosi 

kesehatan dalam bentuk video yang unik dan jarang digunakan sebagai 

media pendidikan atau promosi kesehatan. Sehingga Puskesmas dapat 

membuat dan menggunakan video sebagai media promosi kesehatan, 

khususnya tentang tanda bahaya kehamilan. 

2. Bagi Bidan di Puskesmas Sigaluh I dan II 

Bagi bidan diharapkan dapat memberikan penyuluhan sebagai 

upaya promotive dan preventif pada ibu hamil tentang tanda bahaya 

kehamilan dengan menggunakan media video yang isinya mudah 

dipahami oleh ibu hamil sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan. 
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3. Bagi ibu Hamil di wilayah Puskesmas Sigaluh I dan II 

Khususnya ibu hamil diharapkan dapat menambah wawasan, 

informasi serta pengetahuannnya agar dapat melaksanakan deteksi dini 

kehamilan beresiko melalui tanda bahaya pada ibu hamil dengan 

mengunjungi layanan kesehatan dan melalui berbagai jenis media lain. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

melakukan penelitian berikutnya dengan menganalisis lebih lanjut 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tentang tanda bahaya pada 

ibu hamil terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil. 
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